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Abstract Balaghah is a branch of Arabic literature that studies various elements of Arabic
literature. Authors have different styles in expressing each idea in their writing.
One of the elements of language style found in the science of balaghah is the
isti'arah makniyyah majaz, namely a majaz whose musyabbah bih is removed and
characterized by one of its distinctive characteristics. The Book of Maulid ad-
Diba'i is the work of a famous scholar from the city of Zabid, namely al-Imam
Abdurrahman ad-Diba'i, whose contents are beautiful prose and poetry that
praises the Prophet Muhammad. This book is often read by members of the public
when there is an event such as the Prophet's birthday. Thus, this book needs to be
researched more deeply regarding the majaz contained in it. This research aims to
find out the form and meaning of the majaz isti'arah makniyyah in the book
Maulid ad-Diba'i by Inam Abdurrahman ad-Diba'i. This research was conducted
using a library study approach or library research method with a qualitative
research design. Data collection procedures are carried out through
documentation steps. The data that has been collected regarding majaz is then
identified, interpreted and described. Based on the results of data analysis, it was
concluded that the form of isti'arah majaz makniyyah contained in the book
Maulid ad-Diba'i by Imam Abdurrahman ad-Diba'i was 17 data, while the
meaning of majaz isti'arah contained in the book Maulid ad-Diba'i by Imam
Abdurrahman ad-Diba'i has a connotative meaning that is intended to beautify
the contents of the book and show the miracles of the prophet Muhammad saw.
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1. PENDAHULUAN

Balaghah merupakan cabang ilmu bahasa Arab dalam bentuk sastra Arab. Untuk menguasaiilmu
balagah harus didahului dengan belajar tata bahasa yaitu ilmu sintaksis (Nahwu) dan Ilmu morfologi
(Shorof. lmu balaghah mengkaji makna-makna yangterkandung dalam bahasa Arab tidak makna yang
tersurat saja, namun ada makna yang tersirat dalam bahasa tersebut. Kajian balaghah secara garis besar
terbagi pada tiga bagian yaitu Bayan, Ma’ani dan Badi. Bayan mengkaji tentag Tasybih, Majaz dan
Kinayah. Ma’ani mengkaji Kalam Khabari, Kalam Insya’i, ljaz, Ithnab, Musawah, Taqdim, Takhir,
Qosor, Washol dan Fashol. Badi membahas tentang keindahan lafadz dan makna. Keindahan lafadz

seperti Saja’, Iqtibas, dan Jinas. Keindahan makna seperti Tauriyah, Thibag, Muqobalah, Husnu at-
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Ta’lil, Uslub Hakim dan lain-lain.(Sagala, 2016)

Bentuk-bentuk gaya bahasa balaghi yang paling tampak yaitu pada pembahasan Ilmu Bayan di
mana perumpamaan yang digunakan untuk mendekatkan makna obyek yang jauh, memperhalus
makna obyek yang kasar serta mempertinggi nilai yang rendah. Dalam ilmu Bayan dibahas tiga pokok
yaitu Tasybih, Majaz dan Kinayah. Tiga pokok ini kerap muncul pada ayat-ayat mutasyabihah yang
tentunya mengajak para pembacanya untuk melacak makna yang diharapkan. Konsep Majaz yang
dituangkan dalam Ilmu Bayan masih belum bisa ditangkap dengan mudah oleh para pembelajar di
Indonesia. Hal ini disebabkan belum adanya penjelasan yang konkrit terkait dengan pengalaman
mereka disamping karena faktor bahasa yang berbeda pula. Pada dasarnya apa yang tertuang dalam
pembahasan Majaz bahasa Arab juga banyak kesamaan dengan bahasa Indonesia karena apa yang
dibahas di dalamnya berkaitan dengan gaya bahasa dalam kehidupan sehari-hari. (Kamil, 2021)

Majaz merupakan salah satu cabang ilmu balagah yang sering digunakan oleh sastrawan dalam
menulis suatu karya sastra. Terdapat banyak jenis majaz yang terdapat dalam ilmu balagah, salah
satunya adalah majaz ist'aroh makniyyah. Majaz isti’aroh makniyyah adalah suatu majaz yang
musyabbah bih-nya dibuang dan disifatkan dengan salah satu sifat khasnya. (Nuha, 2022)

Kitab Maulid ad-Diba’i adalah hasil karya seorang ulama yang masyhur dari kota Zabid, yakni al-
Imam Abdurrahman ad-Diba’i. Kitab ini merupakan sebuah karya sastra yang menceritakan tentang
kisah-kisah yang berkaitan dengan kelahiran Nabi Muhammad saw., akhlak Nabi Muhammad saw.
dalam kehidupan sehari-hari, dan karakter dari sang nabi yang mulia. (Asnawi, 2022)

Keunikan dari kitab Maulid ad-Diba’i ini terdapat pada isinya terdiri dari prosa dan syair-syair
yang disusun secara selang-seling sehingga membuat pembaca tidak akan bosan saat membacanya.
Selain itu, dalam kitab ini juga terdapat bagian Mahallul Qiyam yang mana pembacaannya
dilaksanakan dengan berdiri. Maulid ini terdiri dari 22 pasal prosa dan lima syair yang biasa dilagukan.
Maulid ini mengandung banyak gaya bahasa seperti contoh pengulangan bacaan yang sama pada
setiap pergantian pasal, makna tasybih, syama’il, dan masih banyak lagi. Selain itu, keindahan bahasa
yang terkandung dalam maulid ini adalah keselaran akhiran yang berupa “ah” ataupun qalqalah
menjadikan maulid ini sangat menarik untuk dibaca ataupun diteliti.

Salah satu contoh majaz yang terdapat dalam Maulid ad-Diba’i ini adalah lafaz yang terdapat
dalam pasal 4, yaitu el yang memiliki arti “mendung memayunginya”. Kata memayungi
merupakan suatu kata kerja yang pada umunya hanya bisa dilakukan oleh manusia.Sedangkan subjek
dari kata kerja ini adalah awan, yang mana awan merupakan suatu benda mati. Oleh karena itu, lafaz

ini termasuk dalam majaz isti’aroh makniyyah.
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Dari segi makna, lafaz di atas sangat berhubungan erat dengan peristiwa perjalanan Nabi
Muhammad saw. bersama pamannya Abu Thalib saat akan pergi berdagang ke Syam. Selama
perjalanan itu, Nabi Muhammad saw. tidak pernah merasakan panas ataupun letih dikarenakan ada
segumpalan awan yang menaungi beliau. Hal tersebut kemudian dilihat oleh seorang pendeta yang
membaca kenabian beliau. Dari paparan bentuk dan makna di atas, peneliti memiliki keinginan yang

kuat untuk meniliti lebih dalam mengenai bentuk dan makna majaz dalam kitab Maulid ad-Diba’i.

2. METODE

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka atau library research.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian yang besifat deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini diuraikan dengan menggunakan kata-kata. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah mencatat
data dalam Kitab Maulid ad-Diba’i yang termasuk dalam kategori unsur majaz isti’arah makniyyah
untuk kemudian dianalisis. Terknik analisis data yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah analisis
isi ataur conternt analysis dengan tahapan idenitifikasi data, analisis data dan mendeskripsikan hasil

(Sumarno, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Serterlah dilakurkan pernerlitian terntang analisis majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Maurlid

ad-Diba’i karya Imam Abdurrrahman ad-Diba’i, maka diperrolerh hasil serbagai berrikurt:

Kalimat yang Mengandung Majaz

No. Pasal
Isti’arah Makniyyah
1. Syair 2 0,55 ) 5535
2. Pasal 2 Sl el UG e
3. Pasal 2 Ll dathy Eatlaly b0 Ssgly
4. Pasal 4 G N
5. Pasal 4 et s
6. Pasal 4 Ll 4 oo
7. Pasal 4 w38 e sl
8. Pasal 4 [ESANErNE
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9. Pasal 4 Fi ) 25
10. Syair 4 OWRNRPTATIE - A e
11. Syair 4 1B 36 il
12. Syair 4 3 oo o # S b A6
13. Pasal 13 e A a0 2 o
14. Pasal 13 Gl s Ja S Ay &0 5 52 2atgh 06
15. Pasal 16 it Bl el A
16. Pasal 16 dusy 0 piek iy Elalg
17. Pasal 16 S35 e U D3l (LG Rl g

Dari tabel di atas dapat diketahui terdapat 17 kalimat yang mengandung majaz isti’arah

makniyyah dalam Kitab Maulid ad-Diba’i karya Imam Abdurrahman ad-Diba’i. Berdasarkan data

penggunaan majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Maulid ad-Diba’i karya Imam Abdurrahman ad-

Diba’i di atas, berikut hasil analisis makna majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Maulid ad-Diba’i

karya Imam Abdurrahman ad-Diba’i:

1.

242

x5 (Syair 2).

Artinya: “Kami mengetahui Al-Batha (padang pasir), dan ia mengetahui kami.”.

Pengarang menggunakan lafadz &% yang disandarkan pada lafadz L. Padahal seharusnya
lafadz &3 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz wkJ dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan '3 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab.

LGl Wil 1t 281 sl (Pasal 2).

Artinya: “Bertasbih kepada-Nya semua yang tenggelam, yang condong, yang terbit, dan yang
terbenam.”

Pengarang menggunakan lafadz “+:% yang disandarkan pada lafadz &,& xdis 24 231, Padahal
seharusnya lafadz ‘.z disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il.

Namun pengarang menyerupakan lafadz &6 2 405 /631 dengan oLy (manusia) sehingga dalam
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kalimat tersebut menggunakan “:: sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang.
Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab.

3. LAl dudy Eulaly 5L sigy; (Pasal 2).
Artinya: “Dan meng-Esakan-Nya semua yang berbicara, yang diam, yang padat, dan yang cair.”
Pengarang menggunakan lafadz 33 yang disandarkan pada lafadz sl ‘.dg tolaly. Padahal
seharusnya lafadz 23 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il.
Namun pengarang menyerupakan lafadz sl Ldg Ealaly dengan oLy (manusia) sehingga dalam
kalimat tersebut menggunakan %3 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang.
Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab.

4, ki (Pasal 4).
Artinya: “Awan taat kepadanya.”
Pengarang menggunakan lafadz s yang disandarkan pada lafadz &s&24. Padahal seharusnya
lafadz & disandarkan pada makhlukhidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang
menyerupakan lafadz (=29 dengan ousy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan ‘a5 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

5. i (Pasal 4).
Artinya: “Mendung memayunginya.”
Pengarang menggunakan lafadz ‘& yang disandarkan pada lafadz %i. Padahal seharusnya lafadz
“l&5 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang
menyerupakan lafadz .3 dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan
"5 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk
memperindah isikitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.

6. ) 447 (Pasal 4).
Artinya: “Biawak beriman kepadanya.”
Pengarang menggunakan lafadz ;57 yang disandarkan padalafadz ¢ Padahal seharusnyalafadz
i+ disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun pengarang
menyerupakan lafadz ¢ dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimattersebut menggunakan
;# sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk

memperindah isikitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.
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10.
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228 e cal; (Pasal 4).

Artinya: “Dan pepohonan mengucapkan salam kepadanya.”

Pengarang menggunakan lafadz i yang disandarkan pada lafadz '~:3. Padahal seharusnya
lafadz &2l disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz :»:% dengan oLyl (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan il sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

2y b (Pasal 4).

Artinya: “Bebatuan mengajaknya berbicara.”

Pengarang menggunakan lafadz ¥4 yang disandarkan pada lafadz s<3. Padahal seharusnya
lafadz ks disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz ‘s:Yidengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan b sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

¢idi 9 255 (Pasal 4).

Artinya: “Dan pohon kurma merintih kepadanya.”

Pengarang menggunakan lafadz ‘4 yang disandarkan pada lafadz 5<3. Padahal seharusnya
lafadz ks disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz ‘=23 dengan oL.y! (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan b sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

2% i # Ex W s (Syair 4).

Artinya: “Belum pernah kami melihat unta yang mendambakan secara rahasia kecuali
kepadamu.”

Pengarang menggunakan lafadz &% yang disandarkan pada lafadz .« . Padahal seharusnya
lafadz &&= disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz _.J dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut

menggunakan &% sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
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11.

12.

13.

14.

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

L5 % uudy (Syair 4).

Artinya: “Mendung benar-benar telah meneduhi.”

Pengarang menggunakan lafadz i yang disandarkan pada lafadz wui. Padahal seharusnya
lafadz &I disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz .3 dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan &I sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

% G i # S s 365 (Syair 4),

Artinya: “Dan kayu mendatangimu dengan menangis, Dan merendah diri di hadapanmu.”
Pengarang menggunakan lafadz <& yang disandarkan pada lafadz 3. Padahal seharusnya lafadz
% disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang
menyerupakan lafadz 5 dengan oLyl (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan
= sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk
memperindah isikitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.
s i s 0 12 1 pd 16 (Pasal 12).

Artinya: “Burung-burung mengatakan: kami yang menanggung dan memperoleh cita-citanya

yang agung.”

Pengarang menggunakan lafadz -1 yang disandarkan pada lafadz ‘3. Padahal seharusnya lafadz
<36 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun pengarang
menyerupakan lafadz ‘) dengan oLyl (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan
<6 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk
memperindah isikitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.
Wl M (5 (K U 2 02 s 206 (Pasal 12).

Artinya: “Hewan-hewan buas mengatakan: kami yang lebih berhak menanggungnya agar kita

memperoleh kemuliannya dan keagungannya.”
Pengarang menggunakan lafadz i yang disandarkan pada lafadz :3#4). Padahal seharusnya
lafadz <3 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il. Namun

2

pengarang menyerupakan lafadz (34 dengan oLyl (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
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menggunakan -6 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

15. %ioin Suady Gl 2d (Pasal 16).
Artinya: “Maka unta akan mendatangimu dan meminta pertolongan dengan janjimu.”
Pengarang menggunakan lafadz :tzé yang disandarkan pada lafadz “J. Padahal seharusnya
lafadz &3té disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz %< dengan oLy (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan & sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

16. dusy &0 gk Gl L (Pasal 16).
Artinya: “Biawak dan rusa, keduanya akan bersaksi atas kerasulanmu.”
Pengarang menggunakan lafadz o4 yang disandarkan pada lafadz s {235 Padahal seharusnya
lafadz o3¢k disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun
pengarang menyerupakan lafadz Ui 205 dengan oLyl (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut
menggunakan o3 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini
bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi
Muhammad saw.

17. 5 be S by (&g sl 2zl (Pasal 16).
Artinya: “Dan pohon, bulan dan serigala, mereka menuturkan kenabianmu pada waktu yang
dekat.”
Pengarang menggunakan lafadz 3% yang disandarkan pada lafadz &:is %35 '»~%%. Padahal
seharusnya lafadz &3iki disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi'il.
Namun pengarang menyerupakan lafadz £ %25 ‘%5 dengan oLyl (manusia) sehingga dalam
kalimat tersebut menggunakan O3iki sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang.
Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan
salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui makna majaz isti’arah makniyyah dalam

Kitab Maulid ad-Diba’i karya Imam Abdurrahman Ad-Diba’i mengandung makna konotatif. Makna

konotatif adalah makna kias, bukan makna sebenarnya yang terdapat dalam suatu karya sastra.

Sedangkan makna denotasi atau denotatif merupakan kalimat yang memiliki kata yang maknanya
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sesuai dengan makna yang sebenarnya.

Aminuddin menyatakan bahwa makna merupakan maksud dari sesuaturyang belum jelas.(Zahar
& Syahfitri, 2019) Dari hasil analisa yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa majazisti’arah
makniyyah yang terdapat dalam Kitab Maulid ad-Diba’i karya Abdurrahman ad-Diba’i mengandung
makna konotasi yang bermaksud untuk memperindah isi kitab. Selain itu, beberapa datajuga bertujuan
untuk menunjukkan mukjizat yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw.

Perbedaan yang signifikan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, adalah
peneliti berfokus menganalisa terkait majaz isti’arah makniyyah beserta makna penggunaan majaz
isti’arah makniyyah yang terkandung dalam kitab Maulid ad-Diba’i, entah itu'makna konotasi maupun
makna denotasi.

Berdasarkan temuan penelitian kali ini adalah kalimat yang termasuk dalam majaz isti’arah
makniyyah keseluruhannya memiliki musyabbah bih yang dibuang, yaitu manusia. Selain itu, majaz |
ini juga menunjukkan keistimewaan atau mukjizat nabi Muhammad saw. yang dipilih oleh pengarang

untuk memperindah kitab ini.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bernturk majaz isti’arah makniyyah yang terrdapat dalam
kitab Maurlid ad-Diba’i karya Imam Abdurrrahman ad-Diba’i yaitur serbanyak 17 kalimat.
Kerserlurrurhan kalimat ini mernurnjurkkan bahwa perlakur ataur fa’il dari kalimat-kalimat
terrserburt merrurpakan bernda mati serperrti alam, turmburhan, dan herwan. Serdangkan perlakur-
perlakur terrserburt merlakurkan perkerrjaan derngan kata kerrja yang serlayaknya dilakurkan olerh
manursia. Dengan kata lain manusia merupakan musyabbah bih yang dibuang, sedangkan fi’il yang
terdapat dalam data merupakan penegasan sifat khas dari musyabbah bih tersebut. Makna dari majaz
isti’arah yang terrdapat dalam Kitab Maurlid ad-Diba’i karya Abdurrrahman ad-Diba’i merupakan
makna konotasi yang bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu majaz ini juga dipilih

pengarang urnturk mernurnjurkkan murkjizat yang dimiliki olerh Nabi Murhammad saw.

REFERENSI

Asnawi, S. H. (2022). Syama’il Nabi dalam Maulid Diba” Karya Al-Imam Abdurrahman Ad-Diba’i.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Kamil, M. S. (2021). Majaz pada Puisi Seorang Kekasih Dari Palestina Karya Mahmoud Darwis. Institut
Agama Islam Negeri Salatiga.

Nuha, U. (2022). Studi Ilmu Balaghah. CV. Istana Agency.

Sagala, R. (2016). Balaghah. Institut Agama Islam Negeri Raden Intan.

Sumarno. (2020). Analisi Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra. Elsa, 18(2).

|247



Innovation and Tradition in Contemporary Muslim Societies

Zahar, E., & Syahfitri, D. (2019). Makna Gaya Bahasa Personifikasi Dalam Novek Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck Karya Hamka. Aksara: Jurnal Imiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia,
3(2).

248



